BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1.

Variabel Suku Bunga pada kurun waktu 2014-2018 tidak berpengaruh
terhadap Return Saham Blue Chip Sektor Perbankan karena Bl cenderung
menaikkan suku bunga agar pasar tidak terpancing untuk masuk pasar
Forex dalam berspekulasi. Saat Suku Bunga Tinggi terjadi kenaikan profit
dan saat suku bunga turun profit cenderung melandai serta bergantung
pada motif dari seorang investor.

Variabel Kurs memberikan pengaruh terhadap Return Saham Blue Chip
Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu 2014-2018
saat kurs naik maka resiko pada saham perbankan juga mengalami
kenaikan karena NPL (Non Performing Loan) atau kredit macet akan
semakin tinggi disebabkan oleh sektor riil yang akan melemah sehingga
terjadi kreditur gagal bayar serta peran para investor mengingat nilai tukar
mata uang sangat berperan dalam pembentukan keuntungan bagi
perusahaan.

Variabel Inflasi juga dapat memberikan pengaruh terhadap Return Saham
Blue Chip Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu
2014-2018 karena kenaikan harga-harga secara menyeluruh dan

penurunan daya beli konsumen rendah terhadap produk jika nilai inflasi

72



73

mengalami penurunan terdapat pengaruh langsung terhadap keuntungan
yang diperoleh Bank dengan naiknya Return saham karena nilai saham
Bank yang meningkat dapat memajukan kinerja Bank.

Kurs menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap Return Saham
Blue Chip Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu
2014-2018 dikarenakan ketika terjadi penguatan pada dollar maka rupiah
akan melemah, hal tersebut akan memberikan reaksi pada investor untuk
lebih memilih berinvestasi dalam bentuk Dollar atau Forex dari pada

berinvestasi pada saham.
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5.2 Saran

1.

Bagi investor, penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan
informasi yang menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan dan
memutuskan investasi yang akan dilakukan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel-variabel
lain yang mungkin dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
Return Saham Blue Chip Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia yang

memiliki karakteristik berbeda.



